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1I.  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Domba merupakan salah satu penyedia protein hewani bagi kebutuhan 
manusia. Upaya pemenuhan tersebut diimbangi dengan ketersediaan ternak 
yang ada. Salah satunya pengembangan usaha peternakan bibit bakalan yang 
memiliki tingkat produksi yang tinggi. Pemenuhan bakalan tersebut tentunya 
harus memperhatikan indukan domba yang dikembangkan. Peningkatan 
produktivitas indukan didasarkan pada dua pendekatan yaitu perbaikan faktor 
genetik dan perbaikan faktor lingkungan. Faktor genetik merupakan potensi 
yang dimiliki oleh ternak, sedangkan faktor lingkungan merupakan kesempatan 
yang diperoleh ternak untuk menampilkan potensinya. 
Perbaikan faktor lingkungan terutama pakan dengan nutrien cukup 
perlu ditingkatkan untuk meningkatkan produktivitas. Pakan dengan nutrien 
yang cukup dibutuhkan ternak saat produksi tinggi khususnya protein untuk 
mencukupi asupan nutrien yang dibutuhkan dalam tubuh. Salah satunya yaitu 
indukan domba untuk mengembalikan performa produksi tubuh setelah masa 
kebuntingan hingga fase laktasi membutuhkan nutrien yang cukup. Selain 
pemberian hijauan segar penambahan konsentrat perlu dilakukan bagi ternak 
untuk melengkapi kecukupan protein yang digunakan.
Salah satu bahan pakan yang mempunyai kandungan nutrien yang 
tinggi terutama protein adalah menir kedelai. Menir kedelai merupakan bahan 
pakan sumber protein tinggi sama dengan kedelai yaitu sekitar 35% (Suprapto, 
1998). Penggunaan protein tinggi kurang optimal pada ternak ruminansia 
karena secara alami protein yang masuk ke dalam tubuh akan mengalami 
degradasi oleh mikrobia rumen. Sisi lain kemampuan ternak untuk 
mengkonsumsi pakan yang diberikan sangat terbatas. Oleh karena itu, 
penggunaan menir kedelai perlu diproteksi. Salah satu penambahan proteksi 
dengan menggunakan formaldehid 37%. Formaldehid merupakan aldehida 
berbentuk gas atau cair mempunyai sifat antimikrobia dan kemampuannya 
2menginaktivasi protein. Formaldehid akan membentuk ikatan kimia dengan 
protein. Tujuan dilakukan proteksi ini untuk melindungi protein pakan dari 
degradasi mikrobia rumen (Perdana et al., 2013) dan terjadi peningkatan 
penyerapan asam amino di saluran pencernaan pasca rumen sehingga dapat 
dimanfaatkan langsung di dalam tubuh ternak ruminansia (Lukito, 2010). 
Pemberian menir kedelai terproteksi dalam ransum diharapkan 
mampu meningkatkan performa produksi induk domba. Atas dasar 
pertimbangan tersebut maka dilakukan penelitian pemanfaatan menir kedelai 
terproteksi terhadap performa induk domba ekor tipis.
B. Rumusan Masalah  
Pertumbuhan induk betina domba setelah selesai fase laktasi untuk 
mengalami bunting kembali membutuhkan asupan nutrien yang cukup agar 
mampu mengembalikan penampilan produksi tubuh ternak. Adanya perbaikan 
penampilan tubuh tentunya akan kembali mempersiapkan induk domba untuk 
siap bunting kembali. Hal ini harus ditunjang dengan pakan yang mempunyai 
kandungan nutrien yang cukup terutama protein kasar. Salah satu bahan pakan 
yang mempunyai kandungan protein tinggi yaitu menir kedelai.
Menir kedelai memiliki kandungan protein tinggi akan tetapi kurang 
optimal penggunaanya pada ruminansia karena protein secara alami yang 
masuk ke dalam tubuh akan mengalami degradasi oleh mikrobia rumen. Oleh 
sebab itu perlu adanya proteksi terhadap protein bahan pakan tersebut agar 
dapat terlindungi dari degradasi mikrobia rumen dan lolos menuju ke usus 
halus sehingga dapat dimanfaatkan di dalam tubuh ternak ruminansia. Salah 
satu cara proteksi yang dilakukan dengan menggunakan formaldehid 37%. 
Penggunaan proteksi dengan formaldehid akan membentuk ikatan kimia 
dengan protein yang bersifat stabil pada pH netral seperti pH rumen, tetapi 
menjadi labil pada pH asam seperti pada pH abomasum. Pemberian menir 
kedelai yang diproteksi dengan formaldehid mampu memperbaiki performa 
induk domba ekor tipis.
3C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menir kedelai 
terproteksi terhadap penampilan performa induk domba ekor tipis.
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